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ABSTRAK

Predikat Bogor sebagai kota wisata dan merupakan kota hujan yang terletak di
puncak Jawa Barat, menjadi daya tarik bagi wisatawan nusantara hingga mancanegara.
Salah satu upaya dalam pembangunan pariwisata adalah dengan dilakukannya tempat-
tempat penginapan seperti villa, resort, hotel, hingga losmen. Bangunan-bangunan
tersebut memerlukan pertimbangan dari aspek fasilitas umum, fasilitas bangunan,
lokasi yang strategis, hingga harga sewa yang beragam. Villa Gunung Malang Bogor
dipilih perancang dengan mengusung gaya Sunda Modern yang menerapkan adopsi
bentuk dari bangunan modern ke dalam konsep budaya tradisional Sunda. Konsep
Sunda Modern ini adalah upaya untuk memberikan kenyamanan dan suasana budaya
Sunda yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan dan rendah hati ke dalam interior
Villa Gunung Malang yang berada di tengah perkebunan di Puncak Bogor. Diharapkan
dari perancangan ini dapat memperbaiki fasilitas dari ruang tamu, foyer, kamar tidur,
hingga outdoor area pada gedung villa. Penerapan gaya dan tema ini diharapkan dapat
menghadirkan suasana bagi pengunjung yang berbeda dan memberikan pengalaman
ruang yang unik, dengan pengusungan konsep Sunda yang akan diterapkan pada

interior villa.

Kata Kunci: Interior Villa, Sunda Modern, Budaya Sunda, Adat Sunda.
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ABSTRACT

Bogor's predicate as a tourist city and “Kota Hujan” (translated to a rainy city)
located at the peak of West Java, is an attraction for domestic and foreign tourists. One
of the efforts in tourism development is to make lodging places such as villas, resorts,
hotels, to inns. These buildings require consideration from the aspects of public
facilities, building facilities, strategic locations, to various rental prices. Villa Gunung
Malang Bogor was chosen by a designer with a Modern Sundanese style that adopts the
shape of a modern building into the concept of traditional Sundanese culture. This
Modern Sundanese concept is an_attempt to provide an image of comfort and an
atmosphere of Sundanese culture that upholds the values of modesty and humility into
the interior of Villa Gunung Malang which is in the middle of a plantation in Puncak,
Bogor. It is hoped that this design can improve facilities from the living room, foyer,
bedroom, to the outdoor area in the villa building. The application of this style and theme
is expected to be able to present a different atmosphere for visitors and provide a unique
space experience, with the implementation of the Modern Sundanese concept which will

be applied to the interior of the villa.

Keywords: Villa Interior, Modern Sundanese, Sundanese Culture, Sundanese Tradition.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan banyaknya gunung
dan dataran tinggi yang mengelilingi alamnya. Bogor merupakan salah satu kota
destinasi wisata yang terletak pada dataran tinggi yang berlokasi di provinsi Jawa
Barat. Bogor terletak 59 km di sebelah selatan Kota Jakarta dan merupakan
bagian dari Kabupaten Bogor. Kota yang dijuluki Kota Hujan ini memiliki
banyak desa-desa yang sering dikunjungi oleh masyarakat Jabodetabek dalam
rangka berekreasi hingga bermalam. Dalam hal ini diperlukan peranan dari
masyarakat pada sektor industri jasa penyediaan tempat penginapan seperti hotel
dan villa, untuk mengembangkan sektor tersebut untuk dapat menarik daya minat

masyarakat untuk berkunjung ke Bogor.

Daya tarik pariwisata (tourism resources and attraction) atau potensi
kepariwisataan yang dimiliki oleh Kota Bogor pada umumnya berupa;
sumberdaya alam (natural resources) dan sumberdaya kebudayaan (cultural
resources) dan_ manusia (human - resources) sebagai pelaku pariwisata
(Soekadijo, 2000). Mengamati target pasar yang ditujukan untuk keluarga
perkotaan, diharapkan adanya fasilitas penginapan-yang dapat mengakomodir
minat dan daya kunjung keluarga dan masyarakat perkotaan yang berkunjung ke

Bogor.

Menurut Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bogor pada tahun 2021,
secara geografis Kota Bogor terletak di antara 106° 48° BT dan 6’ 26’ LS, dengan
ketinggian maksimum 330 m dari permukaan laut. Kota Bogor juga memiliki
kondisi iklim dengan suhu rata-rata 26°C dan kelembaban udara 70%. Dengan
wilayah dataran tinggi yang berundak-undak, serta iklim tropis yang cukup
dingin, diperlukannya sarana dan fasilitas wisata seperti penginapan yang dapat
beradaptasi dengan kontur tanah pada daerah tersebut. Villa Gunung Malang

terletak pada desa yang memiliki kontur tanah berbukit dan terhubung langsung
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dengan pemandangan alam, yaitu desa Gunung Malang, Kecamatan Tenjolaya,
Kabupaten Bogor. Salah satu cara untuk mengadaptasi kontur tanah pada dataran
tinggi adalah dengan menggunakan teknik terasering yang akan diaplikasikan
pada bangunan arsitektural, maupun dalam penyerapan pada interior bangunan

tersebut.

Sebagai perwujudan untuk memenuhi penyediaan fasilitas penginapan
yang memadai yang dapat menjadi daya tarik dan minat wisatawan, Villa
Gunung Malang akan didesain sesuai dengan nilai estetika dan penyesuaian
interior bangunan villa yang dapat beradaptasi dengan iklim yang ada di Puncak
Bogor. Semua akan didasari oleh konsep budaya Sunda dan juga metode
penggabungan desain modern dengan cultural yang akan menjadi pedoman

dalam pembuatan desain Villa Gunung Malang, Bogor.

B. Proses & Metode Desain
1. Proses Desain

Proses desain yang digunakan penulis.dalam perancangan desain tugas akhir ini
adalah desain proses dari Rosemary Kilmerr (1992), diawali dengan pengumpulan
data fisik pada proyek dan data literatur. Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya
akan diolah dengan menganalisis data dan programming: Setelah melalu proses
analisis, data selanjutnya akan diolah menjadi konsep dan ideasi yang kemudian
akan menjadi desain perancangan tahap awal, pada tahap awal ini dilakukan
pengembangan desain hingga menjadi desain final akhir yang kemudian akan

dievaluasi.
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Gambar 1.1 Bagan Alur Proses Perancangan Desain.

(Sumber: Sofina Nurul Fitria, 2022)

2. Metode Desain

Metode desain yang akan digunakan dalam proses tugas akhir perancangan Villa
Gunung Malang adalah  metode Design Thinking dari George Kembel (2009).
Melalui suatu pendekaatan kreatif dengan penggalian informasi dan pembidikan
peluang demi menuju tahap sintesis menjadi sebuah inovasi dan ide desain.

Tersusun atas lima tahap, yaitu:

DEFIN -.I!—O-T'/OTYP!

Design a

Clearly
icul he

Gambar 1.2 Bagan Metode Design Thinking.

(Sumber: Hasso Plattner, 2010)
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a. Empathize

Tahapan pertama dari metode design thinking ini adalah dengan
mengumpulkan data lapangan dan mengobservasi kebutuhan pengguna
Villa Gunung Malang. Yaitu dengan melakukan pengenalan terhadap
objek perancangan dengan melakukan survei pada lokasi proyek,
kemudian menganalisa kebutuhan pengguna dan menelaah alur
permasalahan yang ada di lokasi proyek yang kemudian akan

dikembangkan menjadi rumusan masalah.

b. Define

Pada tahap ini adalah tahap di mana penulis menetukan fokus capaian
dalam proyek tugas akhir Villa Gunung Malang. Melalui proses
pencarian data, penetapan dan memperkuat konsep yang telah dipilih
yaitu konsep Modern Saung. Setelah melakukan observasi pada proses
sebelumnya, pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan dari
informasi yang telah didapatkan. Tahap define adalah tahap dimana
penulis merumuskan permasalahan yang didapatkan ketika melakukan
observasi. Semua data tersebut akan dijadikan sebuah data ringkas yang

akan menjadi dasar pembuatan rancangan desain villa.

c. Ideate

Setelah mengidentifikasi masalah dilakukan proses Ideasi atau ideate.
Proses ini merupakan proses yang dilakukan untuk mencari ide desain
dan penyelesaian atau solusi dari masalah desain yang ditemukan pada
site proyek. Pada tahap ideasi biasanya akan memiliki hasil akhir berupa
brainstorming atau mindmapping yang menjabarkan solusi desain dari

permasalahan desain yang sudah ditemukan.
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d. Prototype

Pada tahap ini perancangan desain memasuki tahapan di mana ide dan
solusi desain akan divisualisasikan menjadi prototype 3 dimensi
menggunakan aplikasi desain 3D yang bertujuan untuk memberikan
gambaran visual dari ide dan solusi desain yang kemudian akan
dikembangkan lebih matang. Pada tahap ini, dapat ditentukan apakah
solusi dan ide desain sesuai dengan tujuan desain dan memecahkan

permasalah desain yang ditemukan.

e. Test

Dalam tahap ini dilakukan pengujian untuk melihat secara professional
apakah desain yang telah diciptakan sudah sesuai dengan kaidah desain
secara umum, hal ini dilakukan oleh dosen pembimbing. Penilaian dari
pengujian desain biasanya akan menghasilkan evaluasi dan feedback
yang dapat digunakan untuk menjadi tolak ukur desain yang baik.
Testing dilakukan dengan mempresentasikan ~hasil karya dan
menjelaskan proses desain yang telah dilakukan hingga terciptanya

desain final.
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